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HUSNUL KHATIMAH

Kehidupan dunia diawali dengan kelahiran dan diakhiri dengan
kematian. Diantara kelahiran dan kematian terdapat masa yang
dinamakan dengan kehidupan. Dalam kehidupan, manusia mengalami
berbagai situasi dan kondisi. Situasi dan kondisi akan direspon oleh
manusia berdasarkan hasil analisa yang dilakukan oleh otak dan hatinya.
Dalam kondisi seperti ini, syari‘at berperan memberi aturan bagi manusia
dalam merespon berbagai situasi dan kondisi tersebut. Yang menjadi
permasalahan adalah apakah setiap individu manusia sudah memahami
aturan syari'at sehingga ia mampu merespon setiap situasi dan kondisi
sesuai dengan yang dimaksud oleh syari‘at.

Ujung dari kehidupan adalah kematian. Tidak ada seorangpun di
dunia ini mengharapkan akhir yang buruk dari kehidupan. Dengan kata
lain semua manusia menginginkan akhir yang baik dalam kehidupannya.
Kata baik disini mengandung berbagai makna, sesuai dengan
pemahaman manusia. Manusia materialis akan menganggap akhir yang
baik adalah apabila ia mati, ia mampu mengumpulkan harta yang banyak
dan mewariskannya kepada anak cucunya. Manusia idealis berpendapat
bahwa akhir kehidupan yang baik adalah bila ia mampu mewujudkan ide-
ide yang ia percayai dan perjuangkan sampai akhir hidupnya. Manusia
pragmatis, merasa akhir yang baik adalah apabila ia mampu
memanfaatkan kesempatan untuk keuntungan diri pribadinya tanpa periu
r~nghiraukan kondisi orang lain.

2sogal seorang muslim, akhir yang baik adalah menjumpai

“=r ¢alam kondisi berada dalam Islam dan berada dalam Iman yang

Uhiuk mencapai tujuan husnul khatimah tersebut, tentu periu

1 wuras dengan perjuangan sepanjang hidup. Tidak mungkin kita

~encapai husnul khatimah dengan cara mengkhususkan akan beribadah

dan beramal shaleh di usia senja. Kita tidak pernah tahu berapa usia kita
dan dimana kita akan dipanggil kembali sang Khaliq.

Tahun hijriyah telah berganti, tahun miladiyah akan segera
bertambah. Semakin lama, hari terus berganti dan waktu terus berubah.
Marilah kitamempersiapkan diri sebaik mungkin dan sedini mungkin untuk
mencapai husnul khatimah. Mari perhatikan pemahaman kita tentang
aqidah Islam, apakah sudah benar? Shalat kita, apakah sudah benar?
Puasa kita, apakah sudah benar? Zakat kita, apakah telah terbayar? Dan
Haiji kita, apakah telah kita persiapkan dan cita-citakan?

Kematian adalah rahasia Allah SWT, tugas kita sebagai hamba
adalah mempersiapkan diri untuk kehidupan di negeri akhirat. Di
penghujung tahun masehi ini, mari kita cermati diri kita sendiri, apakah
pundi-pundi amal kita sudah cukup untuk mengarungi kehidupan setelah
kematian. Janganlah kita terlena dengan kenyamanan dunia yang hanya
sementara, mari berusaha untuk mencapai tujuan akhir yang baik menurut
pandangan syariat, yaitu mati dalam keadaan beriman dan lIslam.
Wallahua'lam (IW)
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MEMAHAMI MUZAKARAH ULAMA;
Sebagai Majelis ljtihadiyah
dan limu Pengetahuan

Oleh: Saifuddin Dhuhri, Lc, MA

Pendahuluan

Mengikuti muzakarah ulama yang
dilaksanakan Majelis Permusyawaratan
Ulama (MPU) Kabupaten Aceh Utara pada
21-22 Oktober 2014, merupakan suatu
momen emas bagi saya. Betapa tidak,
tradisi ini adalah satu-satunya warisan
intelektual Islam yang masih terawat
dengan baik di tempat kita. Karena selalu

berangan-angan dan rindudeéngan suasana...

kegemilangan Islam; §aya sungguh merasa
hadir noltalgia”itu dalam setiap sesi
muzakarah. Romantika itu semakin terasa
ketika terﬁi‘;i perdebatan antara Abu
Zakarsyl’ dengan Abu Daud Zamzami
tentang hukum menerima dan meng-
gunakan uang aspirasi angota dewan.
Ketika Abu Mustafa (Abu Paloh Gadeng)
dan Abu Manan ikut memberi pendapat dan
argumen berbeda, nuansa muzakarah pun
semakin memicu ingatan saya pada masa
puncak kejayaan ilmu pengetahuan Islam di
masa lalu.

Sebaliknya, adalah sebuah trauma
kolektif bagi umat Islam saat mengenang
kembali tradisi perdebatan yang terjadi di
masa lalu. Ketika perdebatan antara Syeikh

Nida Alislam
Edisi IV, 2014

Hamzah Al-Fansury dengan Syeikh
Nuruddin Ar-Raniry diakhiri dengan tragis
[1]. Saat kemenangan Imam Ghazali
dengan kitabnya Tahafut Falasifah [2]
dimaknai dengan penghalalkan darah
semua filosof dan dibolehkan pembakaran
berbagai kitab-kitab mereka. Masa ketika
perdebatan dimanfaatkan untuk kepen-
tingan politik, sesaat setelah itu setiap
munadharah berakhir vakum, dan ke-

“~mudian dibungkam. Seiring dengan itu pintu

ijtihad pun ditutup dan semua yang berbeda
dianggap melawan otoritas agama
sehingga berakibat intelektualitas Islam pun
berjalan ditempat.

Jika mau dianalisa lebih dalam, teryata
lama sebelum perdebatan antara Imam
Ghazali (11 M) dengan para filosof, lonu
Sina dan Al-Faraby terjadi, tradisi
munadharah talah mendarah daging dalam
peradaban Islam. Bila dihitung mundur,
lebih dari 4 fahad sebelum peristiwa
pentakfiran Imam Ghazali terhadap para
filosof, tradisi/ munadharah tidak pernah
berakhir vacuum, terputus dan dibungkam
oleh otoritas penguasa [3). Menurut Syeikh
Muhamnylbin Muhammad al-Muqaddist,

y,
~

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

tradisi munadharah merupakan pondasi
pengembangan intelektualitas Islam.
Bahkan setiap ilmuwan dan Ulama Islam
berfikir secara muzakarah/munadharah
sebagai proses ijtihad dan pengembangan
ilmu-ilmu dalam peradaban Islam.

Tulisan ini adalah suatu usaha untuk
mengangkat kembali tradisi muzakarah
jadali dan manthqi dalam tradisi Islam di
masa sebelum dan masa Imam Ghazali [4].
Tulisan ini akan diawali dengan jawaban
apakah makna muzakarah ulama se-
benamya? Bagaimanakah makna muza-
karah ulama ini hubungannya dengan ilmu
munadharah dan akhirnya dijelaskan peran
muzakarah ulama sebagai tradisi ilmiah.

Memahami Muzakarah

Secara gambalang, muzakarah bia-
sanya dimaksudkan sebagai tradisi belajar
anak-anak sekolah.Dalam kamus Maani
Arabi, muzakarah diartikan sebagai aktifitas
belajar yang melibatkan hafalan untuk
persiapan ujian di sekolah. la berasal dari
kata [ - 2[yang masdarnya _S'3(. Secara
bahasa bermakna: percakapan, mu-
syawarah dan berdebat; U3 ¢ 7% « 835k
Dalam suatu ayat 282 surat Al-Baqarah,
disebutkan tentang kata muzakarah, yaitu:

A e s UL P s .- .3
L..y.xa.}’_,n%:ml.._eb.b-lg}-w ol

d_;-'}“

Artinya: ...., supaya jika seorang lupa
maka yang seorang mengingatkannya.

Kalau ditilik lebih dalam muzakarah
bukanlah tradisi tunggal dalam turast Islami.
Masih banyak konsep lain yang memiliki
makna berdekatan, seperti munadharah,
munaqasyah, hiwar, mujadalah, muha-
dharah dan lainnya [5]. Semua konsep-
konsep tadi berasal Al-Quran, Hadis dan
praktek para sahabat yang kemudian hari
dikembangkan menjadi disiplin ilmu sendiri
yang disebut dengan ilmu munadharah [6].

Merenungi pengalaman mengikuti
muzakarah ulama ini, rasanya kurang
berkena jika muzakarah hanya sekedar
dimaknai sebagai ajang saling belajar dan
berdiskusimempersipakan ujian naik
kelas.Karena peserta muzakarah Kkita

adalah paripurna ulama yang sudah rasih
dan syuyukh. Apalagi jalan diksusi dan
perdebatan sangat dalam dan bernash,
maka suatu kelaziman muzakarah ini
dimaknai lebih dari sekedar belajar dan
menghafal seperti makna bahasa di-
atas.Disinilah penulis melihat, makna
muzakarah itu hendaknya kita tempatkan
dalam makna lebih munasabah dengan
tradisi Munadharah, munaqasyah , hiwar
dan jidal. Untuk lebih dalam, marilah kita
lihat makna masing-masing istilah tersebut.

Munadharah secara bahasa, berasal
darikata:

A LR PP S PR PR T

H — b, Aol 3
d‘ﬁzc\la:f:c;ﬂ\.;

Maksudnya adalah berdiskusi dan
beradu argument dengan lawannya.Secara
istilah, munadharah dimaknai dengan
bertukar fikiran dan berdebat antara dua
orang untuk menemukan kebenaran. Amidi
menegaskan:

OYF> CFPRS 17, TR PP
o d < w L“'e—‘ Jf.L.,.._..t -}_...‘.":1...‘:.;'
a-'LI' n.d-‘_n. M'L.:? u L....‘ l

3 o) sl

Sedangkan Thasyi Kubra dan Ibnu
Khaldun mendefenisikan munadharah:

2] ot *‘1 o A '“J;:u.-'-bvh-_-a
5,0 38 Bl oL oW wl" " sl
3 o Pl o
Loaeglly 0 0 S Loz g ¢ bzl

JJ‘)Q

..L:—'l_,ul;}\.u._....;a J}._..ﬂl_?

oz OF J) 2ty
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Dalam memahami muzakarah, se-
bagian ulama membedakan makna
munadharah dengan pengertian Mujadalah,
hiwar dan munagasyah. Meskipun secara
bahasa keempat istilah tadi adalah sama.
Namun dalam makna istilah dibe-
dakan.Jidal terjadi sebagai upaya membela
diri dari musuh secara lisan, sementara
munagsyah dan nigash adalah bentuk
muzakarah untuk mencari solusi dari
permasalahan yang muncul dari suatu
perkara.Adapun munadharah adalah
bentuk diskusi karena terjadi persilanngan
pendapat yang kontradiktif. Memahami
hakikat makna dari tiap istilah-itilah tadi,
muzakarah ulama hakikat mencakupi
semua makna-makna diatas.

Dua tradisi Muzakarah; Logika Manthiq
vs Jadali

Memamahi beragam istilah diatas,
semua aktiftas tadi dapat disatukan
dengan satu sebutan tradisi munadharah.
Secara sederhana dapat digambarkan
bahwa tradisi munadharah sebelum Imam
Ghazali, lebih berpondasi pada penalaran
ushul Figh.Modelpenalarannya mengu-
nakan pendekatan jadali dan logika istigrai
[7). Di masa Mu'tazilah tradisi penalaran
mantiq diperkenalkan dan kemudian
dimasa Imam Ghazali penalaran manthiqi
ini yang dikenal juga giyasi dan deduktif
semakin dominan diterima kalangan
mayoritas umat Islam.Logika ini kemudian
dikenal sebagai logika Manthiq.

Nida’ Al-Islam
Edisi IV, 2014

Kembali ke kontek munadharah Imap,
Ghazali averse Ibnu Sina dan Syeiyy
Hamzah Fansuri vs Nuruddin Ar-Rinj
Patut dipahami bahwa ketidak-bersudahan
kedua perselisihan ini dikarenakan antar,
dua kelompok ini dijangkiti logika map.
thiq.Logika inilah yang kemudian merubap,
calur perdebatan dari arah lurus, beruba,
menjadi melingkar-lingkar tak pernah usaj.

Logka mantiq adalah suatu modey
penalaran yang dipelopori oleh Aristoteleg
(384-322 SM). la merupakan filosof Yunanj
yang memiliki pengaruh menjamak
dikalangan intelektual Muslim puncaknya
masa Imam Ghazali, kemudian diabad-
abad terakhir keruntuhan peradaban Islam.
Mantiq adalah suatu penalaran yang
mengharuskan penerapan suatu ketentuan
umum (Kulli) kepada khusus (Juzii).
Misalnya, manusia adalah sebuah tassawur
(konsep) umum, sementara Ahmad adalah
seorang individu dari manusia (juzii). Dalam
relasi umum dan khusus, mantiq me-
nawarkan ketentuan umum, seperti “setiap
manusia akan mati". Karena Ahmad adalah
bagian dari manusia, maka secara otomatis,
Ahmad disimpulkan “akan mati”.

Berbeda dengan manthiq, logika Qurani
mengunakan istilah Jadali. Ada 29 kali kata
jadal disebutkan dalam Al-Quran, misalnya
dalamsuratAn-Nahl, ayat 125, Allah
berfirman:

e g pr2g 22 A ~ -
by O ol G2 Gl gl
S v bt -~ ~ ‘:,/. - }f » = -h
b A e Lo e Al
- -~ ’}p, }/-’
Gl B!
Artinya:  ...dan bantahlah mereka

dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.
Wajaadilhum billati hiya ahsan, artinya:
“dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik". Menurut Imam Juwaini Logika ini ber-
sifat dialektik, karepa proses penalarannya
mengumpulka enyalahan)danislbat
(pembenaran) sekhligus (lihat Al-Kafiyah fil

Jadal, hal 21).
whe _
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Dalam Ushul figh, proses ini disebutkan
dengan istilah Assabru wal Tagsiem.
Maksud dari nafi dan istbat sekaligus karena
proses penalaran ini, diawali dengan
membagi-bagikan sebuah “kesimpulan
besar” kepada beberapa kesimpulan kecil
(proses ini disebut tagsiem). Setelahnya,
semua temuan pecahan kesimpulan itu
harus dianggap bersifat relatif, karena
setiap kesimpulan itu memiliki kemungkinan
salah atau benar dalam waktu yang
sama.Setelahnya,As-Sabru yaitu me-
nafikan tiap-tiap kesimpulan yang kurang
tepat hingga tersisa yang terakhir yang
dianggap lebih benar.

Muzakarah: Majlis limu dan ljtihad
Mengikuti dan memahami diskusi-
diskusi dalam muzakarah ulama kemaren,
penulis melihat bahwa betapa logika jadali
masih hidup dan digunakan dalam diskusi
iimiyah.Setiap perbedaan yang muncul
tidaklah disikapi sebagai sebuah
perlwanan, tetapi sebagai masukan yang
memperkaya dan memperkual argumen
yang akan diputuskan. Teringat sekali
pernyataan Abu Manan, “Na lom, menyoe
na nyan beda, supaya mangat ramee dan

kuat”. Memahami pernyataan Abu Manan
di atas, sungguh menunjukkan penggunaan
nalar jadali. Yaitu setiap pihak menghindari
sikap menganggap hanya kebenaran versi
tertentu atau orang tertentu yang paling
benar, karena sikap ini akan menuju kepada
pencarian pembenaran. Kedua dalam
kajian figh di muzakarah itu, hasil pemikiran
dan pendapat selalu dianggap bersifat
dhan. Karenanya tidak ada yang merasa
menang dan dimenangkan. Setiap
keputuasan adalah komitmen bersama
seperti hasil muzakarah dihasilkan waktu
itu. Bagi saya, muzakarah seperti ini
sungguh suatu aktivitas yang menambah
ilmu pengetahuan, membuka wawasan,
melapangkan dada, menyehatkan pikiran
dan mengukuhkan ukhuwah. Selamat bagi
Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU)
Kabupaten Aceh Utara yang telah sukses
melaksanakan Muzakarah Ulama 2014.

Catatan:

[1]) Syeikh Hamzah Fansury dihukum
potong leher (mati) karena dianggap telah
kafir dalam perenungan sufi beliau. Untuk
lebih detil, baca buku Sehat Ihsan Shadiqin
(2008), Tassawuf Aceh dan Wahdatul

.. Nida’ Al-lslam
Edisi IV, 2014

.........
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Wujud, Kamaruzzaman Bustamam Ahmad
(2013).

[2] Tahafut Falasifah adalah buku
penalaran atau filsafat Islam yang paling
dalam dan komplek yang pernah
ditulis.Seperti diketahui secara umum
bahwa Imam Ghazali mengkafirkan para
filosof karena tiga masalah, yaitu per-
masalahan kenyakinan tentang kekalnya
alam, pengetahuan Allah tentang afrad alam
dan peristiwa kebangkitan tubuh ma-
nusia.17 perkara lainnya, imam Ghazali
membid'ahkan para filosof.Reaksi otoritas
politik saat itu, banyak filosof yang
mendapatkan kekerasan dan pen-
takfiran.Buku-buku karangan merekapun
banyak yang dibakar dan dimusnahkan.
Untuk lebih lengkap, silakan merujuk ke link
ini:http://uaelaws.files.wordpress.com/2012

/10/incoherence.pdf T\
[3] Buku Tahafuﬂeles%‘}' mendapat

respon dari Ibn Rusd, dengan menuliskan
buku Tahafuth Tahafuth. Bila dibaca
kedalaman argumentasi dan tingkat
intelektualitas yang diproduksi, kedua buku
memiliki kadar kedalaman filsafat yang
setara. Namun karena intervensi politik,
terbit buku pembelaan ini tidak melong-
garkan aktifitas berfilsafat di di Timur Islam
(Jazirah Arab, Pakistas, Iran dan se-
kitarnya). Sementara di Andulusia (Barat
Islam; Marokko, Tunis, Al-Jazair dan
Andalusia) penguasa masih memberikan
kebebasan kepada pebedaan, sehingga
karangan seperti tahafuth tahafuth dapat
dituliskan oleh Ibn Rusd, demikian juga
dengan Mugaddimah Ibn Khaldun,
Maqashid li Syaathibi dan Millal wanihlah
Ibn Hazmin.

[4] Salah satu tradisi munadharah yang
paling dekat dengan Imam Ghazali adalah

debate antara Imam |bn Hazmin
d—ypy— ot bl 241 2Al-Bajig,
tahun....50 tahun sebelum Imam Ghazaj
Lahir.

[5] Syeikh Thaha Abdurrahman dalam
bukunya V-1 w280 ale soadyn 1"-3»-",5
menyebut hingga 18 kata lainnya: " jat.ie
PN LA TRPON [ T RFWA (L S i )
"R g S e M e,
“i.l_)'l).l.“1',(H:—-1|uLh-AJ§) o P ,u‘];n’n:‘_ M",
W FORIIEA L TR PO L A T Jadr
"alalaadl® o i gaal”

[6]Banyak sekali karangan-karangan
tentang ilmu mujadalah, diantaranya:

Al oSl 3 Jaliadl g Jaadl J by
&hghﬂlﬁalj}@m/ﬁdi);ﬂlt_},w
37V el pldl Jaall 333K L Gl
o dalla )i g allizlaall s Azl
i 35 38 Ul g ol zgia)) ~T 5 5
=0 G e ol /) Sl gt (( iz
ol gy il Cp cpl ) e ol i€
LT R IPNY IR RPN ¥
6 AT ¢ (5 ) 2 Gad gh riills ol
Bl s Jaall 8 Janid) =V 5y jellae
Al ol 1l o) 30 45 Jaldl 8 -A D 3D

gl i g (il £ Gaad puia)

[7]Sebelum Imam Ghazali, saya
menduga bahwa tradisi pengunaan manthiq
hanya terbatas dikalangan  Mu'tazilah,
namun belum popular dikalanganmajoritas
mulism lainnya.
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